DAFTAR PUSTAKA

Agustina, Dini, Hindayati Mustafidah, and Mustika Ratnaningsih Purbowati.
“Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Kulit Akibat Infeksi Jamur.” Juita 1V, no.
2 (2016): 67-77.

Anggraini, Annisa, Qaira Anum, and Machdawaty Masri. “Hubungan Tingkat
Pengetahuan Dan Personal Hygiene Terhadap Kejadian Pedikulosis Kapitis
Pada Anak Asuh Di Panti Asuhan Liga Dakwah Sumatera Barat.” Jurnal
Kesehatan Andalas 7, no. 1 (2018): 131.

Awaluddin, Resi Agestia Waji, and Yohanis Debit. “Identification of
Dermatophyte Causes Tinea Capitis in Users of Hair Oil Made From WAX
in Manggala District, Makassar.” Jurnal Kedokteran Universitas Palangka
Raya 10, no. 1 (2022): 28-32.

Charisma, A. M. (2019). Buku Ajar Mikologi. Airlangga University Press.

Devy, Dyatiara, and Evy Ervianti. “Studi Retrospektif: Karakteristik
Dermatofitosis.” Bikk 30, no. 1 (2016): 66—72.

Ely, Indah Pricilia, Diany Nurdin, Muhammad Nasir, and Asrawati Sofyan.
“Dermatitis Seborik (Seborrheic Dermatitis).” Jurnal Medical Profession
(MedPro) 2, no. 1 (2020): 45-50.

Fachri, Barany, Rika Nurleni, Ricky Ramadhan Harahap, and Iskandar Iskandar.
“Penerapan Metode Forward Chaining Dalam Mendiagnosa Penyakit Kulit
Kepala.” Journal of Science and Social Research 5, no. 2 (2022): 284.

Guna, A. M., & Amatiria, G. (2015). Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (Phbs)
Dalam Upaya Mencegah Penyakit Kulit Pada Santri Di Pondok Pesantren
Nurul Huda. Jurnal Keperawatan.

Hardiyanti, Nani Indah, Betta Kurniawan, Hanna Mutiara, Fakultas Kedokteran,
Universitas Lampung, Bagian Parasitologi, Fakultas Kedokteran, and
Universitas Lampung. “Hubungan Personal Hygiene Dengan Angka
Kejadian Pediculosis Capitis Pada Santriwati Madrasah Tsanawiyah
Pesantren Ummul Mukminin Makassar (2)” 6 (2016): 38-45.

Harlim, D. d. (2019). Buku Ajar IImu Kesehatan Kulit & Kelamin . Jakarta: FK
UKI.

Hay, R. J. (2017). Tinea Capitis : Current Status. Mycopathologia .

49



50

Husni, Hifzil, Ennesta Asri, and Rina Gustia. “Identifikasi Dermatofita Pada Sisir
Tukang Pangkas Di Kelurahan Jati Kota Padang.” Jurnal Kesehatan Andalas
7, no. 3 (2018): 331.

Kedokteran, Fakultas, Unud Rsup, and Sanglah Denpasar. “Tricophyton Rubrum
Sebagai Agen Penyebab Tinea Kapitis Tipe Gray Patch Pada Seorang Anak”
(2016): 1-20.

Majid, Ryan, and Susan Fitriyana Ratna Dewi Indi Astuti. “Hubungan Personal
Hygiene Dengan Kejadian Skabies Pada Santri Di Pesantren Kabupaten
Bandung Tahun 2019.” Jurnal Integrasi Kesehatan dan Sains (JIKS) 2, no.
22 (2019): 161-165. https://sardjito.co.id/2019/10/30/mengenal-scabies.

Mda, Pande. “Wal’Afiat Hospital Journal.” Wal afiat Hospital Journal 1, no. 2
(2020): 14-22. https://whj.umi.ac.id/index.php/whj/article/view/45.

Mulyati, Latifah, I., & Utama, A. P. (2020). Hubungan Kebersihan Diri Terhadap
Kejadian Tinea Versikolor Pada Santri Di Pondok Pesantren
Muthmainnatul Qulub Al-Islami Cibinong Bogor. Jurnal limiah Analis
Kesehatan.

Natawijaya, Dedi, Adam Saepudin, and Dwi Pangesti. “Uji Kecepatan
Pertumbuhan Jamur Rhizopus Stolonifer Dan Aspergilus Niger Yang
Diinokulasikan Pada Beberapa Jenis Buah Lokal.” Jurnal Siliwangi 1, no. 1
(2015): 32-40.

Nurhidayah A. “Identifikasi Jamur Patogen Penyebab Dermatofitosis.” Program
Studi Teknologi Laboratorium Medik, Fakultas Ilmu Keperawatan dan
Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Purwokerto 5 (2021): 8-17.

Putri, Anggini. “Hubungan Personal Hygiene Terhadap Kejadian Pityriasis
Capitis Pad Siswi Di SMK Negeri 1 Mempawah Hilir.” Jurnal Nasional limu
Kesehatan (JNIK) 2, no. 3 (2020): 121-129.

Rosida, Fatma, and Evy Ervianti. “Penelitian Retrospektif: Mikosis Superfisialis.”
Berkala Ilmu Kesehatan Kulit dan Kelamin — Periodical of Dermatology and
Venereology 29 (2017): 117-125.

Rosita, Cita, and Kurniati. “Etiopatogenesis Dermatofitosis (Etiopathogenesis of
Dermatophytoses ).” Berkala llmu Kesehatan Kulit dan Kelamin 20, no. 318
(2018): 247-249.

Rudramurthy, S. M., Honnavar, P., Dogra, S., Yegneswaran, P. P., Handa, S., &
Chakrabarti, A. (2014). Association of Malassezia specie with dandruff.
The Indian Journal of medical research, 431.



51

Siregar, D. S. (2005). Penyakit Jamur Kulit. Edisi 2 Jakarta: EGC.

Surja, S. S., Wijaya, M., Padmasutra, L., Yolanda, H., Joprang, F. S., Makimian,
R., et al. (2019). Atlas Parasitologi Kedokteran. Penerbit Universitas
Katolik Indonesia Atma Jaya.

Venitarani, S. A., Samsriyaningsih, H., & Ervianti, E. (2019). Profile of patients
with tinea capitis.

Wahyuni, Dwi. “Buku Ajar Mikologi Dasar.” Jember University Press (2011): 27.

Wayan, Ni, Wiwin Asthiningsih, and Tri Wijayanti. “Edukasi Personal Hygiene
Pada Anak Usia Dini Dengan G3CTPS.” Jurnal Pesut: Pengabdian Untuk
Kesejahteraan Umat 1, no. 2 (2019): 84-92.



